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19.6 Koefisien Korelasi Berperingkat Spearman

—
Kitatelah mengenal istilah koefisien korelasi, yaitu koefisien yang menunjukkan keeratan hubungan

antara dua variabel. Pada Bab 15 dan Bab 16 kitamembahas koefisien korelasi (r) yang menunjukkan
pubungan variabel yang didasarkan pada nilai nyata variabel baik dalam bentuk interval maupun
rasio. Koefisien korelasi yang berdasarkan nilai nyata telah diberikan contoh seperti hubungan
antara gaji dengan pendidikan, pendapatan dengan luas parkir, dan lain-lain.

Charles Spearman, ahli statistik Inggris, memperkenalkan sebuah ukuran tentang
hubungan antara dua variabel untuk data berperingkat atau skala ordinal. Koefisien korelasi
Spearman berkisar dari —1 sampai 1. Apabila koefisien korelasi mendekati 1 dan —1 menunjukkan
hubungan yang semakin kuat. Sebaliknya apabila mendekati nilai 0, maka hubungannya semakin
lemah. Tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan dua variabel apakah positif atau
negatif. Bagaimana ukuran koefisien korelasi dapat dikatakan kuat atau lemah? Untuk itu kita
memperhatikan pendapat Lind (2002) bahwa apabila koefisien korelasi di atas 0,5 sudah dapat

dikatakan kuat.
Berikut beberapa langkah dalam menghitung koefisien korelasi Spearman.

Langkah Pertama. Menyusun peringkat data, yaitu menyusun data menjadi urutan dari terkecil
sampai terbesar. Setelah data terurut diberikan peringkat, Untuk data yang mempunyai nilai yang

sama diberikan nilai peringkat rata-rata.

Langkah Kedua. Mencari selisih peringkat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Selisih
ini biasanya dilambangkan dengan D,.

Langkah Ketiga. Menghitung koefisien korelasi Spearman dengan rumus sebagai berikut.
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di mana:
r, : Koefisien Korelasi Spearman
D, : Selisih peringkat untuk setiap data
n : Jumlah sampel atau data
CONTOH 19-6

Berikut ini adalah data tentang laba (dalam miliar rupiah) dan harga saham dari 10 bank tahun 2013.
Hitunglah koefisien korelasinya, apakah ada hubungan antara laba dan harga saham dengan
menggunakan koefisien korelasi Spearman.
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"(" "1) 10(102‘1)=1_0’12=Q88

orelasi Spearman 0,88; inj menunjukk
Jaba perbankan sebesar 88%. Hubungan :nt
kinerja saham akan berkaitan erat dengan Ei

bahwa ada hubungan antara
ara'harga saham dengan laha
nerja laba perbankan.
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gr;;nztrlk untuk data befpefiﬂgkat adalah statistik yang menggunak
ata yang sudah diurutkan dengan urutan tertenty dan diberikzz

| dk:" - Lﬂelihat adanya perbedaan dan bukan besarnya perbedaan
n pada prosedur pada tanda positif dan negatif dari

o if da

ordinal. gatif dari perbedaan antara

k menguiji perbedaan “sesudah dan sebelum.”

lai yang meningkat diberikan tanda positif (+), nilai menurun diberikan
atif (), dan tidak ada perubahan diberi nilai 0.
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2 ?:f" sampel dihitung dengan distribusi binomial P(r) = :C- pa»-
ol ababila taraf nyata < probabilitas sampel.

nel besar, n yang relevan > 20 digunakan uji Z.

lihat besarnya perbedaan.

(1) mencari selisih data
menjumlahkan peringkat
rupakan nilai

\ skala ordinal yang diperolen dengan cara:

(b) menentukan peringkat selisih data, (C) |
ang positif dan negatif. Nilai selisih yang paling kecil me

akan nilai statistik Wilcoxon
k < dari nilai tabel, maka
hui jumlah observasi

eputusan dilakukan dengan membed.
ai tabel Wilcoxon. Apabila nilai statisti
aHy. Nilai tabel Wilcoxon diperoleh dengan mengeta

n (n), taraf nyata, dan uji satu arah atau dua arah.
ndependensi dua buah sampel

gkat Wilcoxon, dilakukan untuk mengujii
an jumlah sampel besar




